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10.24905/permana.v17i3.1032 penelitian yaitu mengetahui dan menganalisis pengaruh dari

government subsidy policy dan environmental concerns
terhadap minat beli motor listrik di Kota Surabaya. Peneli-
tian berjenis kuantitatif dengan populasi masyarakat yang
bertempat tinggal di Surabaya. Penggunaan sampel sebesar
110 melalui teknik penentuan sampel yaitu purposive
sampling. Analisis data dengan teknik SEM-PLS melalui
alat SmartPLS. Temuan penelitian yaitu government sub-
sidy policy dan environmental concerns berpengaruh positif
terhadap minat beli motor listrik di Kota Surabaya.
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ABSTRACT

In recent years, greenhouse gas emissions have incre-
ased due to the use of conventional motorcycles, resulting
in various environmental damages. Electric motorcycles
are one environmentally friendly product that provides an
alternative solution to this problem. This study aimed to
determine and analyze the effects of government subsidies
and environmental concerns on interest in buying electric
motorcycles in Surabaya. This quantitative study examined
people living in Surabaya. A sample of 110 people was used,
selected through purposive sampling. Data were analyzed
using the SEM-PLS technique with the SmartPLS tool. The
study's findings revealed that government subsidy policies
and environmental concerns positively impact interest in
purchasing electric motorcycles in Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pada era modern kini, isu lingkungan adalah salah satu fokus utama masyarakat glo-
bal. Penyebab kerusakan lingkungan berasal dari berbagai aktivitas manusia yang secara terus
menerus dan tidak terkendali sehingga menghasilkan emisi polutan berbahaya di atmosfer
(Purwanto & Rini, 2022). Berdasarkan Emissions Gap Report tahun 2024 yang diterbitkan
oleh United Nations Environment Programme, menyatakan bahwa emisi gas rumah kaca yang
dihasilkan secara global selama tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 1.3% daripada
tahun 2022. Indonesia pada tahun 2023 memberikan kontribusi sebesar 2% dari keseluruhan
emisi gas rumah kaca global yang mayoritas dari sektor energi, sehingga Indonesia termasuk
dalam 10 besar negara penyumbang emisi gas rumah kaca di dunia (International Energy
Institute, 2024). Selain itu, pada tahun 2023 persentase emisi gas rumah kaca di Indonesia

sebesar 56.2% berupa karbondioksida atau yang biasa dikenal dengan emisi karbon (Crippa,

M., 2024).

Sektor transportasi Indonesia adalah kontributor emisi karbon terbesar yang di dalam-
nya termasuk transportasi darat seperti sepeda motor roda dua berbahan bakar fosil (Adi,
2024). Sepeda motor berbahan bakar fosil sebesar 120 juta unit menimbulkan emisi karbon
sebanyak 300 juta kilogram per hari dan pertumbuhan jenis kendaraan ini di Indonesia setiap
tahun sebesar 5-6% (Transportasi Umum Massal Indonesia Menuju Zero Emission, n.d.) yang
menimbulkan berbagai dampak negatif secara berkelanjutan terhadap pemanasan global
maupun perubahan iklim (Nguyen-Phuoc et al., 2025). Sepeda motor merupakan salah satu
kendaraan penyumbang konsumsi bahan bakar fosil terbanyak di Indonesia (Sopha et al.
2017) dalam (Delasta et al. 2023). Pemerintah Indonesia memberikan tanggapan terhadap
fenomena atau isu tersebut dengan berkomitmen untuk melakukan strategi transisi energi
yaitu mencakup perubahan penggunaan kendaraan yang berbahan bakar fosil termasuk
sepeda motor menjadi kendaraan bertenaga energi terbarukan seperti motor listrik, dapat
dijadikan sebagai solusi yang menjanjikan (Itsnaini & Hilda, 2024) untuk lingkungan dalam
menurunkan tingkat emisi karbon. Selain itu, meminimalkan ketergantungan terhadap bahan

bakar fosil (Ehsan et al., 2024).

Strategi transisi penggunaan motor listrik menghadapi tantangan karena kendaraan
listrik termasuk motor listrik merupakan teknologi yang relatif baru bagi masyarakat Indone-
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sia (Purwanto & Rini, 2022) dan pasar kendaraan listrik di Indonesia masih dalam tahap awal
pengembangannya (Mahalana et al., 2023). Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia memberi-
kan stimulus untuk mendorong minat beli masyarakat terhadap motor listrik dengan menetap-
kan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 21 Tahun 2023 yang berisi prosedur bantuan
subsidi untuk membeli motor listrik. Berdasarkan peraturan tersebut memuat pemberian poto-
ngan harga yaitu Rp7.000.000,00 pada saat membeli satu unit motor listrik. Skema pemberian
subsidi berdasarkan peraturan tersebut adalah satu KTP memiliki kesempatan untuk membeli
satu unit motor listrik yang memiliki Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) minimal 40
persen. Namun, subsidi pembelian motor listrik telah berhenti sejak 15 Desember 2024 dan
hingga saat ini masih tidak ada kejelasan kelanjutan dari subsidi motor listrik yang menye-
babkan masyarakat menahan tidak melakukan pembelian motor listrik karena menunggu
kepastian kelanjutan kebijakan subsidi dari pemerintah. Hal yang demikian pada akhirnya
berdampak terhadap penurunan penjualan motor listrik yang signifikan pada awal tahun 2025

yaitu sebesar 70% daripada periode yang sama pada tahun sebelumnya (Setiawan, 2025).

Subsidi merupakan suatu pembayaran dalam bentuk apapun yang dilakukan oleh
pemerintah kepada rumah tangga atau perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat
meringankan beban penerima subsidi seperti mengonsumsi dan melakukan proses produksi
yang menghasilkan harga produk yang lebih terjangkau atau kuantitas yang lebih besar Milton
H. Spencer dan Orley M. Amos (1993) dalam Nurdianto et al., (2023). Pemberian kebijakan
subsidi pemerintah adalah langkah yang efektif dalam menarik minat beli individu terhadap
produk ramah lingkungan daripada kebijakan insentif pemerintah yang lain (Phuong et al.,
2024). Perubahan, pengurangan, atau pembatalan subsidi akan mempengaruhi minat beli
masyarakat terhadap kendaraan listrik (Tang et al., 2024). Government subsidy policy
memiliki peran penting dalam mempengaruhi niat pembelian motor listrik secara positif dan
signifikan (Laksmana & Mahadwartha, 2024). Government subsidy policy secara positif
dapat menarik minat beli terhadap kendaraan listrik termasuk motor listrik (Sheldon et al.
2023). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh PwC menunjukkan hasil bahwa sebesar 75%
responden menyatakan setuju bahwa aspek ramah lingkungan menjadi pertimbangan terpen-
ting bagi responden yang berniat membeli motor listrik (IESR, 2023). Hal tersebut berbanding
terbalik dengan penemuan komentar—komentar negatif terkait dengan konten motor listrik

yang terdapat dalam aplikasi TikTok dan YoutTube.
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Gambar 1. Komentar Negatif Terhadap Motor Listrik
Sumber: Youtube dan TikTok (2023 - 2025)

Berdasarkan beberapa komentar tersebut masyarakat memiliki pendapat bahwa motor
listrik itu tidak ramah lingkungan, karena proses produksi baterai motor listrik berasal dari
penambangan batu bara yang mengakibatkan pencemaran lingkungan. Environmental con-
cerns merupakan tingkat pengetahuan dan kepedulian umum masyarakat tentang isu lingku-
ngan, upaya untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan lingkungan melalui pemberian
dukungan, dan kemauan mereka untuk berkontribusi pada solusi dengan meminimalkan dam-
paknya terhadap lingkungan (Laheri et al., 2024). Individu yang peduli terhadap lingkungan
menghindari produk - produk yang dapat mengakibatkan kerusakan bagi lingkungan, sehingga
mempengaruhi minat pembelian atau proses pembelian terhadap suatu produk (Lavuri, 2021).
Oleh karena itu, peningkatan kepedulian lingkungan dari individu dapat secara positif mempe-
ngaruhi perubahan dan pengembangan minat beli individu terhadap produk ramah lingkungan
seperti motor listrik (Yegin & lkram, 2022). Minat pembelian dipengaruhi secara signifikan
dan positif oleh faktor kepedulian lingkungan dalam diri individu tersebut (Pramono, 2025).

Fokus penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya yang pada tahun 2023 memiliki jumlah
sepeda motor tertinggi di Indonesia sebesar 21.122.769 (BPS, 2024). Berdasarkan permasala-
han dan fenomena yang sebelumnya telah dikemukakan, maka adapun sasaran penelitian yaitu
untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh government subsidy policy serta environmental

concerns terhadap minat beli motor listrik di Kota Surabaya.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dengan populasi masyarakat yang berdomisili
di Kota Surabaya. Penentuan sampel berdasarkan metode non-probability sampling yaitu pur-
posive sampling dengan karakteristik responden yaitu pengguna sepeda motor roda dua ber-
bahan bakar bensin dan mengetahui tentang pemberian kebijakan subsidi pembelian motor
listrik oleh pemerintah. Penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Hair et al., (2021) yaitu
jumlah indikator dari tiga variabel dalam penelitian ini adalah 11 indikator kemudian dikali
dengan 5-10, dalam penelitian ini dikali dengan 10 sehingga menghasilkan ukuran sampel
110 responden. Metode pengumpulan data melalui distribusi kuesioner berupa link google
forms secara online dan melakukan studi literatur. Penggunaan skala ordinal dengan teknik
pembobotan (likert) sebagai pengukuran variabel dalam penelitian, yang ditunjukkan dengan
interval dari poin 1 yang mengindikasikan “sangat tidak setuju” hingga poin 5 yang menun-
jukkan “sangat setuju”. Metode pengolahan data dilakukan dengan teknik SEM-PLS melalui
aplikasi SmartPLS versi 4.

HASIL

Analisis Quter Model
Convergent Validity
Tabel 1. Hasil Pengujian Convergent Validity

Kode Item Outer

Variabel Pernyataan Loadings Keterangan
Government X1.1 0.793 Memenuhi Syarat
Subsidy X1.2 0.816 Memenuhi Syarat
Policy (X1) X1.3 0.863 Memenuhi Syarat
X2.1 0.767 Memenuhi Syarat
Environmental X2.2 0.855 Memenuhi Syarat
Concerns (X2) X2.3 0.857 Memenuhi Syarat
X2.4 0.814 Memenuhi Syarat
Y1.1 0.726 Memenuhi Syarat
. . Y1.2 0.838 Memenuhi Syarat
Minat Beli (Y) ¢ 5 0.81 Memenuhi S;]arat
Y14 0.79 Memenuhi Syarat

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Model PLS dievaluasi dengan meninjau outer model (model pengukuran) diantaranya,
composite reliability, discriminant validity, dan convergent validity. Berdasarkan hasil pengu-
jian validitas konvergen melalui peninjauan nilai outer loadings yang terdapat pada tabel 1

memperlihatkan nilai outer loadings dari seluruh indikator pada setiap variabel yang ada
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dalam penelitian menunjukkan nilai > 0,7. Oleh karena itu, menghasilkan kesimpulan yaitu

seluruh indikator telah memenubhi validitas konvergen atau memiliki validitas yang baik.

Discriminant Validity

Tabel 2. Hasil Pengujian Discriminant Validity

Konstruk Laten
Gov.ernmel-lt Environmental . .
Subm(d)zfl;’ollcy Concerns (X2) Minat Beli (Y) Keterangan
X1.1 0.793 0.040 0.345 Memenuhi Syarat
X1.2 0.816 0.205 0.344 Memenuhi Syarat
X1.3 0.863 0.249 0.466 Memenuhi Syarat
X2.1 0.110 0.767 0.192 Memenuhi Syarat
X2.2 0.178 0.855 0.191 Memenuhi Syarat
X2.3 0.264 0.857 0.220 Memenuhi Syarat
X2.4 0.135 0.814 0.238 Memenuhi Syarat
Y1.1 0.346 0.192 0.726 Memenuhi Syarat
Y1.2 0.424 0.193 0.838 Memenuhi Syarat
Y1.3 0.357 0.272 0.810 Memenuhi Syarat
Y1.4 0.375 0.158 0.790 Memenuhi Syarat

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Uji discriminant validity dapat terpenuhi apabila nilai loading factor indikator pada
variabel yang bersangkutan lebih besar daripada korelasi indikator terhadap variabel yang
lain (cross loadings). Berdasarkan tabel 2 diperoleh data bahwa masing — masing indikator
pada variabel government subsidy policy (X1), environmental concerns (X2), dan minat beli
(Y) menunjukkan nilai loading factor lebih besar terhadap variabel yang bersangkutan
daripada dengan nilai /oading factor indikator dari variabel lainnya. Misalnya seperti pada
variabel govermment subsidy policy (X1) yang nilai korelasi antara indikator dengan
variabelnya sebesar 0.793; 0.816; 0.863. Ketiga nilai tersebut memperlihatkan nilai yang
lebih besar daripada nilai hubungan antara indikator government subsidy policy dengan varia-
bel lainnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan indikator adalah valid dan

memenuhi discriminant validity.

Composite Reliability
Tabel 3. Hasil Pengujian Composite Reliability
No. Variabel Composite reliability Keterangan
1 Environmental Concerns (X2) 0.894 Reliabel
2 Government Subsidy Policy (X1) 0.864 Reliabel
3 Minat Beli (Y) 0.871 Reliabel
978
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Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Pengukuran composite reliability dapat mengevaluasi konsistensi yang terdapat dalam
kelompok indikator yang membentuk suatu variabel atau konstruk. Nilai composite reliability
dapat dinyatakan reliabel dan memiliki reliabilitas yang baik, jika menghasilkan nilai diatas
0,7. Berdasarkan tabel 3 mengindikasikan semua variabel, diantaranya yaitu government
subsidy policy, environmental concerns, dan minat beli telah memenuhi syarat karena menun-
jukkan composite reliability > 0,7. Oleh karena itu, semua variabel dinyatakan dapat diandal-

kan atau memiliki nilai reliabilitas yang baik.

Analisis Inner Model

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Hasil Nilai R-square

No. Variabel R-square Kriteria
1 Minat Beli (Y) 0.252 Lemah

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Adapun evaluasi model struktural (inner model) untuk mengevaluasi model dalam
PLS, selain melakukan evaluasi model pengukuran. Uji inner model bertujuan untuk menge-
tahui korelasi antar variabel. Pemeriksaan inner model melalui evaluasi nilai R-square. Tabel
4 memperlihatkan nilai R-square sebesar 0,252 atau 25,2% serta termasuk ke dalam kriteria
lemah (Hair et al., 2019). Interpretasi berdasarkan hasil tersebut yaitu model dapat menjelas-
kan fakta bahwa minat beli motor listrik di Kota Surabaya akibat dari pengaruh variabel inde-
peden antara lain government subsidy policy dan environmental concerns sebesar 25,2%.
Sedangkan, variabel — variabel selain government subsidy policy dan environmental concerns
akan memiliki kontribusi terhadap minat beli motor listrik di Kota Surabaya sebesar 0,748

atau 74,8%.

Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

. T- P-
No. Keterangan Koefisien Statistik  Value Keputusan
1 Government Subsidy Policy (X1)
—» Minat Beli (Y) 0.441 5.696 0.000 Berpengaruh
2 Environmental Concerns (X2) —
Minat Beli (Y) 0.165 2.040 0.021  Berpengaruh

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Berdasarkan tabel 5 diatas maka diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis pertama yaitu
government subsidy policy diduga berpengaruh positif terhadap minat beli motor listrik di
Kota Surabaya dapat diterima, yang memperlihatkan nilai T-Statistik 5,696 > 1,96, dan nilai
koefisien positif (0,441). Adapun P-Value yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Selain itu,
hipotesis kedua yang menyatakan environmental concerns diduga berpengaruh positif
terhadap minat beli motor listrik di Kota Surabaya dapat diterima, yang memperlihatkan
nilai T-Statistik 2,040 > 1,96, dan nilai koefisien positif (0,165). Adapun P-Value signifikan
yaitu 0,021 <0,05.

PEMBAHASAN

Pengaruh Government Subsidy Policy Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan temuan minat beli motor listrik di
Kota Surabaya dipengaruhi secara positif oleh government subsidy policy. Salah satu kriteria
dari seluruh partisipan adalah masyarakat Kota Surabaya yang mengetahui dan memahami
tentang kebijakan pemberian subsidi pembelian motor listrik oleh pemerintah. Dampak
pemberian kebijakan subsidi merupakan salah satu indikator yang paling berpengaruh untuk
government subsidy policy. Individu yang memiliki niat untuk membeli motor listrik
menjadikan dampak pemberian kebijakan subsidi pembelian sebagai prioritas dalam memilih
motor listrik. Berdasarkan temuan empiris menunjukkan bahwa dengan adanya kebijakan
pemberian subsidi pembelian yang diberikan oleh pemerintah dapat meningkatkan minat beli
dalam hal motor listrik. Penelitian ini membuktikan beberapa literatur terdahulu oleh Permana
et al.,, (2023), Laksmana & Mahadwartha, (2024), dan Sheldon et al., (2023) bahwa

government subsidy policy berkontribusi secara positif terhadap minat beli.
Pengaruh Environmental Concerns Terhadap Minat Beli

Hasil pengolahan data terkait dengan variabel environmental concerns memberikan
temuan bahwa environmental concerns memberikan kontribusi yang positif terhadap minat
beli motor listrik di Kota Surabaya. Kesediaan berkontribusi untuk lingkungan adalah salah
satu indikator yang paling berpengaruh untuk environmental concerns. Peningkatan polusi
udara yang terjadi merupakan salah satu penyebab diciptakannya teknologi berupa motor
listrik dengan harapan dapat menurunkan peningkatan polusi tersebut. Masyarakat Surabaya
memberikan respons positif terhadap motor listrik yang menunjukkan kepedulian mereka
terhadap lingkungan maupun ketidaknyamanan terhadap polusi yang berasal dari kendaraan
berbahan bakar fosil. Fakta di lapangan berdasarkan survei yang dilakukan oleh PwC sebesar
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75% responden di Indonesia termasuk kota Surabaya mempertimbangkan aspek ramah
lingkungan sebelum membeli motor listrik (IESR, 2023). Temuan dalam penelitian ini mem-
buktikan beberapa literatur terdahulu yang dilakukan oleh Pramono et al., (2025), Sukma et
al., (2023), dan Yegin & Ikram, (2022) bahwa environmental concerns berkontribusi secara

positif terhadap minat beli.

SIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan adalah government
subsidy policy memberikan pengaruh secara positif terhadap minat beli motor listrik di Kota
Surabaya. Penelitian juga memberikan hasil bahwa environmental concerns berpengaruh
secara positif terhadap minat beli motor listrik di Kota Surabaya. Pemerintah sebaiknya
mempertahankan kebijakan subsidi pembelian motor listrik untuk mendorong minat beli
terhadap motor listrik, karena dukungan pemerintah memiliki peran yang penting dalam
mengurangi hambatan ekonomi terhadap kepemilikan motor listrik di Indonesia termasuk
Kota Surabaya dengan pasar motor listrik yang masih berada pada tahap awal perkembang-
annya. Pemerintah maupun industri perusahaan motor listrik diharapkan mampu meningkat-
kan kesadaran masyarakat tentang penggunaan motor listrik sebagai bentuk kepedulian ling-
kungan dengan cara memberikan berbagai infomasi terkait motor listrik yang ramah ling-
kungan melalui iklan produk maupun upaya percontohan penggunaan motor listrik sebagai
kendaraan dinas oleh pemerintah. Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan variabel
tambahan lain dengan tujuan memperoleh temuan penelitian yang lebih komprehensif terkait

pengaruh minat beli motor listrik dari faktor atau variabel lain.
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